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3. HASIL PENELITIAN 

 

3.1. Karakteristik Responden 

PB Djarum adalah klub bulutangkis yang sangat aktif dalam membina para atletnya. 

Setiap bulan beberapa atlet yang memenuhi kualifikasi tertentu, dikirim mengikuti 

berbagai turnamen baik antar klub, antar daerah, tingkat nasional, hingga tingkat 

internasional. Selain itu, beberapa atlet juga mengikuti shooting iklan. Oleh karena itu, 

dalam Recall Diet 24 jam tidak dilakukan secara utuh terhadap atlet, selama 20 hari. 

Penelitian Recall Diet 24 jam selama 20 hari dan analisa sensori dilakukan secara 

bersamaan pada bulan Desember 2016 hingga Januari 2017. Total responden yang terlibat 

dalam penelitian ini adalah 122 orang, meliputi 70 atlet laki-laki dan 52 atlet perempuan 

yang tinggal di dua asrama PB Djarum Kudus. Dari tabulasi data yang telah diperoleh 

terhadap responden dengan berbagai kali mengikuti Recall Diet 24 jam didapatkan tingkat 

konsumsi buah para atlet yang hanya mengikuti 1-2 kali Recall Diet 24 jam, variasi 

konsumsinya sangat tinggi sehingga belum mencerminkan pola rutinitas konsumsi buah. 

Variasi tingkat konsumsi baru relatif stabil, bila mengikuti lima kali recall atau lebih. 

Oleh sebab itu, ditetapkan batasan minimal Recall Diet 24 jam sekurang-kurangnya lima 

kali pada hari yang berbeda. Dari 122 responden pada akhirnya hanya terdapat 46 

responden yang datanya sesuai kriteria untuk penelitian Recall Diet 20 hari, yaitu 

sekurang-kurangnya lima kali recording. Seluruh atlet memiliki karakteristik responden 

yang disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Karakteristik Responden Recall Diet 24 Jam Selama 20 Hari   

Usia (Tahun) Lama Menjadi Atlet  

(Tahun) 

Jenis Kelamin Jumlah 

(Atlet) L P 

7-10  1,75 - 4 4 

11-14 1,82 15 14 29 

15-18  3,23 4 9 13 

Keterangan: 

Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

 

Dari Tabel 2 diketahui bahwa responden paling muda berusia 9 - 10 tahun yang jumlahnya 

empat orang. Jumlah responden paling banyak adalah kategori usia 11-14 tahun yaitu 29 

orang. Responden dengan kategori 7-10 tahun jumlahnya paling sedikit dikarenakan 
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hanya empat orang saja yang Recall Diet 20 harinya memenuhi kriteria sekurang-

kurangnya lima kali mengikuti Recall Diet 24 jam.  

 

Berbeda dengan penelitian Recall Diet 24 jam, pada penelitian analisa sensori 

menggunakan total responden antara laki-laki dan perempuan sebanyak 122 orang atlet 

yang ada di PB Djarum Kudus. Penelitian dilakukan dengan sekali penilaian, oleh seluruh 

atlet, menampung keinginan seluruh atlet di PB Djarum. Setiap hari diujikan 18 sampel 

jus buah olahan kepada 18 responden; 1 sampel setiap atlet. Karakteristik usia, lama 

menjadi atlet serta jenis kelamin responden ini seperti disajikan pada Tabel 3.  

 

 Tabel 3. Karakteristik Responden Sensori Jus Buah 

Usia  

(Tahun) 

Lama Menjadi Atlet  

(Tahun) 

Jenis Kelamin Jumlah 

(Atlet) L P 

7-10  1,05 11 8 19 

11-14 1,87 36 27 63 

15-18  3,78 20 16 36 

19-24  9,50 3 1 4 

Keterangan: 

Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh responden berusia 9-24 tahun dan telah menjadi atlet 

selama 1,05 hingga 9,50 tahun. Atlet yang menjadi responden didominasi oleh usia 11-

14 tahun yang rata-rata telah menjadi atlet PB Djarum Kudus selama 1,87 tahun. Jumlah 

atlet yang paling sedikit adalah katergori usia 19-24 tahun yang rata-rata telah menjadi 

atlet PB Djarum Kudus selama 9,50 tahun.  Selanjutnya, diketahui juga bahwa semakin 

banyak usia responden maka semakin lama juga responden telah menjadi atlet. 

 

3.2. Deskripsi Asupan Nutrisi dari Buah 

Dari data Recall Diet 24 jam selama 20 hari oleh 46 responden kemudian ditabulasi 

sehingga diperoleh catatan konsumsi jus buah dan buah potong. Konsumsi jus buah dan 

buah potong ini kemudian dihitung nilai nutrisinya berdasarkan kalori, vitamin dan 

beberapa mineral buah menurut pedoman USDA. Mineral yang dianalisa adalah kalsium, 

zat besi, magnesium, fosfor, potassium, sodium, dan zinc. Nilai kalori, vitamin dan 
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mineral jus buah dan buah potong kemudian dirata-rata berdasarkan asupan per kapita 

sehingga nampak pada tabel-tabel berikut.  

 

Tabel 4. Asupan Kalori dan Vitamin dari Jus Buah 

Usia  

(Tahun) 

Kalori (kkal) Vit A (µg RE) Vit D (µg) Vit E (mg a/TE) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 200,67 1740,00 15,38 500,00 0,00 0,00* 0,42 0,40 

(P) 11-14 223,56 1845,00 31,26 600,00 0,00 0,00* 0,49 >3,00 

(P) 15-18 322,74 2110,00 22,07 600,00 0,00 0,00* 0,77 >3,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 

 

248,99 

 

- 22,90 

 

- 0,00 

 

- 0,56 

 

- 

(L) 11-14 229,43 2220,00 19,92 600,00 0,00 0,00* 0,51 >4,00 

(L) 15-18 327,40 2755,00 18,60 700,00 0,00 0,00* 0,86 >4,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 

 

278,42 

 

- 19,26 

 

- 0,00 

 

- 0,68 

 

- 

 

Tabel 4. (Lanjutan)  

Usia  

(Tahun) Vit K (µg) 

Thiamin 

(mg) 

Riboflavin 

(mg) Niacin (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 2,47 - 0,06 0,70 0,04 1,00 0,52 12,00 

 

(P)11-14 3,44 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,08 

 

0,70 0,05 

 

1,10 

 

0,79 

 

12,00 

 

(P)15-18 6,18 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,14 

 

0,80 0,08 

 

1,10 

 

1,16 

12,00-

14,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 4,03 - 0,09 

 

- 0,06 

 

- 

 

0,82 

 

- 

(L)11-14 

3,16 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,09 

 

0,90 0,06 

 

1,20 

 

0,64 

 

15,00 

(L)15-18 

5,22 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,13 

 

0,90 0,09 

 

1,30 

 

0,94 

16,00-

18,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 4,19 - 0,11 

 

- 0,07 

 

- 

 

0,79 

 

- 

 

Tabel 4. (Lanjutan)  

Usia  

(Tahun) 
B6 (mg) Folate (µg) B12 (µg) Vit C (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 0,08 1,00 32,56 150,00 0,00 1,00 40,17 30,00 

(P)11-14 0,10 1,00 39,71 200,00 0,00 1,20 55,14 35,00 

(P)15-18 0,16 1,20 65,87 200,00 0,00 1,50 84,14 40,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 0,11 - 46,05 

 

- 0,00 

 

- 59,82 

 

- 
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Tabel 4. (Lanjutan)  

Usia  

(Tahun) 
B6 (mg) Folate (µg) B12 (µg) Vit C (mg) 

A B A B A B A B 

(L)11-14 0,11 1,20 40,02 200,00 0,00 1,20 58,48 35,00 

(L)15-18 0,16 1,40-1,50 60,21 200,00 0,00 1,50 93,40 40,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 0,13 - 50,11 

 

- 0,00 

 

- 75,94 

 

- 

Keterangan: 

- Data berasal dari konsumsi Jus Buah pada siang dan malam hari 

- A: Asupan; B: Kebutuhan 

- P: responden perempuan; L: responden laki-laki 

- Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

- RE: Retinol ekivalen; a/ TE:alfa/tokoferol ekivalen 

- *jika terpapar sinar matahari 

 

Pada Tabel 4 ditampilkan perbandingan antara kalori dan vitamin yang diasup responden 

dengan kebutuhan kalori dan vitamin dalam sehari. Kalori dan vitamin pada Tabel 4 

diperoleh dari rata-rata konsumsi jus buah responden selama 20 hari. Dari Tabel 4 

diketahui bahwa hanya vitamin E pada responden perempuan usia 7-10 tahun dan vitamin 

C pada semua responden yang asupannya telah memenuhi kebutuhan vitamin harian. 

Kalori dan vitamin lain dapat dipenuhi dari sumber pangan lain selain buah. Perbandingan 

asupan dan kebutuhan beberapa mineral dari jus buah dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Asupan Beberapa Mineral dari Jus Buah 

Usia (Tahun) 

Kalsium (mg) 

Zat Besi 

(mg) 

Magnesium 

(mg) Fosfor (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 14,62 550,00 0,49 8,70 15,69 200,00 21,14 450,00 

(P)11-14 18,57 800,00 0,44 14,80 17,83 280,00 28,15 625,00 

(P)15-18 25,36 800,00 0,57 14,80 26,12 300,00 42,43 625,00 

Rata-rata  

per kapita (P) 19,51 

 

- 0,50 

 

- 19,88 

 

- 30,57 

 

- 

(L) 11-14 34,61 1000,00 0,33 11,30 17,30 280,00 25,24 775,00 

(L) 15-18 61,13 1000,00 0,64 11,30 24,75 280,00 40,80 775,00 

Rata-rata  

per kapita (L) 47,87 

 

- 0,48 

 

- 21,03 

 

- 33,02 

 

- 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Usia (Tahun) Potassium (mg) Sodium (mg) Zinc (mg) 

A B A B A B 

(P) 7-10 217,94 2200,00 2,00 1200,00 0,15 7,00 

(P)11-14  290,53 3500,00 5,38 1600,00 0,16 9,00 

(P)15-18  443,38 3500,00 4,33 1600,00 0,28 7,00 

Rata-rata per kapita (P) 317,28 - 3,90 - 0,20 - 

(L) 11-14  279,26 3100,00 2,55 1600,00 0,18 9,00 

(L) 15-18  413,95 3500,00 3,46 1600,00 0,31 9,50 

Rata-rata per kapita (L) 346,60 - 3,01 - 0,24 - 

Keterangan: 

- Data berasal dari konsumsi Jus Buah pada siang dan malam hari 

- A: Asupan; B: Kebutuhan 

- P: responden perempuan; L: responden laki-laki 

- Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

 

Pada Tabel 5 disajikan perbandingan asupan dan kebutuhan beberapa mineral dalam 

sehari. Asupan mineral ini hanya berasal dari rata-rata jus buah yang dikonsumsi 

responden selama 20 hari. Dari Tabel 5 diketahui bahwa asupan beberapa mineral dari 

jus buah cenderung rendah karena asupan mineral dari jus buah tidak dapat memenuhi 

kebutuhan mineral dalam sehari. Kebutuhan mineral dalam sehari dapat dipenuhi melalui 

sumber pangan selain buah. Pada Tabel 6 disajikan perbandingan asupan dan kebutuhan 

kalori serta vitamin dari buah potong yang dikonsumsi responden selama 20 hari.  

 

Tabel 6. Asupan Kalori dan Vitamin dari Buah Potong 

Usia  

(Tahun) 

Kalori (kkal) Vit A (µg RE) Vit D (µg) Vit E (mg a/TE) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 99,58 1740,00 33,84 500,00 0,00 0,00* 0,29 0,40 

(P) 11-14 97,55 1845,00 28,62 600,00 0,00 0,00* 0,31 >3,00 

(P) 15-18 106,71 2110,00 36,01 600,00 0,00 0,00* 0,34 >3,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 

101,28  

- 32,82 

 

- 0,00 

 

- 0,31 

 

- 

(L) 11-14 97,66 2220,00 48,74 600,00 0,00 0,00* 0,29 >4,00 

(L) 15-18 86,06 2755,00 40,60 700,00 
0,00 

0,00* 0,23 >4,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 

91,86  

- 44,67 

 

- 0,00 

 

- 0,26 

 

- 
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Tabel 6. (Lanjutan)  

Usia  

(Tahun) Vit K (µg) 

Thiamin 

(mg) 

Riboflavin 

(mg) Niacin (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 3,45 - 0,07 0,70 0,06 1,00 0,73 12,00 

 

(P)11-14 1,81 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,08 

 

0,70 0,07 

 

1,10 0,62 

 

12,00 

 

(P)15-18 1,51 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,10 

 

0,80 0,08 

 

1,10 0,65 

12,00-

14,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 2,26 - 0,08 

 

- 0,07 

 

- 0,67 

 

- 

(L)11-14 

2,94 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,08 

 

0,90 0,06 

 

1,20 0,61 

 

15,00 

(L)15-18 
1,10 

1,00 µg/ kg 

berat badan 0,07 

 

0,90 0,06 

 

1,30 0,51 

16,00-

18,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 2,02 - 0,07 

 

- 0,06 

 

- 0,56 

 

- 

 

Tabel 6. (Lanjutan)  

Usia  

(Tahun) 
B6 (mg) Folate (µg) B12 (µg) Vit C (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 0,18 1,00 38,36 150,00 0,00 1,00 43,70 30,00 

(P)11-14 0,13 1,00 39,33 200,00 0,00 1,20 51,32 35,00 

(P)15-18 0,19 1,20 46,45 200,00 0,00 1,50 59,19 40,00 

Rata-rata 

per kapita (P) 0,17 - 41,38 

 

- 0,00 

 

- 51,41 

 

- 

(L)11-14 0,12 1,20 36,09 200,00 0,00 1,20 49,58 35,00 

(L)15-18 0,12 1,40-1,50 28,50 200,00 0,00 1,50 40,65 40,00 

Rata-rata 

per kapita (L) 0,12 - 32,30 

 

- 0,00 

 

- 45,11 

 

- 

Keterangan: 

- Data berasal dari konsumsi Buah Potong pada siang dan malam hari 

- A: Asupan; B: Kebutuhan 

- P: responden perempuan; L: responden laki-laki 

- Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

- RE: Retinol ekivalen; a/ TE:alfa/tokoferol ekivalen 

- *jika terpapar sinar matahari 

 

Dari Tabel 6 diketahui bahwa hanya vitamin C yang berasal dari buah potong yang dapat 

memenuhi kebutuhan harian vitamin C. Pada kalori dan vitamin yang lain, kecukupan 

harian dapat dipenuhi melalui asupan pangan dari sumber selain buah. Asupan kalori dari 

buah potong diketahui lebih rendah daripada jus buah (Tabel 4 dan 6). Perbandingan 

asupan dan kebutuhan beberapa mineral dari buah potong disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Asupan Beberapa Mineral dari Buah Potong 

Usia (Tahun) 

Kalsium (mg) 

Zat Besi 

(mg) 

Magnesium 

(mg) Fosfor (mg) 

A B A B A B A B 

(P) 7-10 28,40 550,00 0,52 8,70 29,24 200,00 27,73 450,00 

(P)11-14 33,89 800,00 0,69 14,80 28,98 280,00 27,26 625,00 

(P)15-18 37,54 800,00 0,76 14,80 33,23 300,00 30,91 625,00 

Rata-rata  

per kapita (P) 33,27 

 

- 0,66 

 

- 30,48 

 

- 28,64 

 

- 

(L) 11-14 
30,44 

1000,00 0,54 11,30 26,37 280,00 27,86 775,00 

(L) 15-18 25,71 1000,00 0,57 11,30 23,51 280,00 24,41 775,00 

Rata-rata  

per kapita (L) 28,08 

 

- 0,55 

 

- 24,94 

 

- 26,13 

 

- 

 

Tabel 7. (Lanjutan) 

Usia (Tahun) Potassium (mg) Sodium (mg) Zinc (mg) 

A B A B A B 

(P) 7-10 382,88 2200,00 4,04 1200,00 0,30 7,00 

(P)11-14  351,96 3500,00 3,58 1600,00 0,24 9,00 

(P)15-18  426,38 3500,00 3,52 1600,00 0,25 7,00 

Rata-rata per kapita (P) 387,07 - 3,71 - 0,27 - 

(L) 11-14  357,67 3100,00 4,84 1600,00 0,27 9,00 

(L) 15-18  303,96 3500,00 4,00 1600,00 0,19 9,50 

Rata-rata per kapita (L) 330,82 - 4,42 - 0,23 - 

Keterangan: 

- Data berasal dari konsumsi Buah Potong pada siang dan malam hari 

- A: Asupan; B: Kebutuhan 

- P: responden perempuan; L: responden laki-laki 

- Usia minimal atlet adalah 9 tahun pada pengambilan data Desember 2016. 

 

Pada Tabel 7 disajikan perbandingan asupan dan kebutuhan beberapa mineral dari buah 

potong selama 20 hari. Dari Tabel 7 dapat diketahui bahwa asupan mineral tergolong 

rendah sehingga kebutuhan mineral dalam sehari perlu dipenuhi dari pangan selain buah. 

Perhitungan konsumsi kalori, vitamin, dan beberapa mineral yang lebih mendalam dapat 

dilihat pada Lampiran 6. 
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3.3. Penentuan Buah yang Kurang Disukai 

Dari perolehan Recall Diet 24 jam selama 20 hari dapat diketahui tingkat konsumsi buah 

oleh responden, baik jus buah maupun buah potong. Tingkat konsumsi jus buah dan buah 

potong dapat diamati pada Tabel 8 dan Tabel 9. Recall Diet 24 jam selama 20 hari 

dilakukan setiap Senin sampai Sabtu. Data dan rumus perhitungan dari Recall Diet 24 

jam selama 20 hari yang lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Konsumsi Jus Buah selama 20 Hari oleh 46 Atlet 

Jenis Buah Responden  

(Atlet) 

Responden  

(%) 

Porsi  

(Gelas) 

Porsi  

Per atlet  

Jeruk 40 86,96 131 2,85 

Alpukat 25 54,35 40 0,87 

Mangga 23 50,00 46 1,00 

Sirsat 20 43,48 27 0,59 

Jeruk Nipis 19 41,30 31 0,67 

Strawberry 13 28,26 18 0,39 

Jambu 13 28,26 13 0,28 

Naga 9 19,57 9 0,20 

Semangka 8 17,39 9 0,20 

Apel 7 15,22 14 0,30 

Pisang 6 13,04 6 0,13 

Nanas* 4 8,70 5 0,11 

Tomat 3 6,52 3 0,07 

Belimbing& Jeruk Nipis 3 6,52 3 0,07 

Melon* 2 4,35 2 0,04 

Tomat & Wortel 1 2,17 1 0,02 

Keterangan: 

- Porsi untuk jus buah adalah dalam gelas ukuran 250 ml. 

- *: buah tidak selalu tersedia setiap hari 

 

Dari Tabel 8 dapat diketahui bahwa jus buah yang paling disukai adalah jus jeruk, jus 

alpukat, dan jus mangga sedangkan jus buah yang kurang disukai adalah jus tomat, jus 

belimbing dengan jeruk nipis, jus melon, dan jus tomat dengan wortel. Namun buah nanas 

dan tomat tidak selalu tersedia untuk diolah menjadi jus sehingga tidak cukup valid untuk 

diambil kesimpulan (Dewi, 2013). Tingkatan konsumsi jus buah ini sangat beragam 

porsinya disebabkan oleh responden dapat memilih sendiri jus buah yang ingin 

dikonsumsinya. Selama 20 hari, 131 jus jeruk dikonsumsi oleh 40 responden yang setiap 

orangnya dapat mengonsumsi hampir tiga porsi jus jeruk sedangkan tiga jus tomat hanya 
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dikonsumsi 3 responden sehingga rata-rata konsumsi jus tomat tidak mencapai setengah 

porsi. Dalam Recall Diet 20 hari minimal ada 1.334 porsi jus buah yang dikonsumsi 

namun dari rekapitulasi hanya didapat 358 porsi jus buah saja. Selisih porsi dapat terjadi 

akibat responden yang tidak mengonsumsi jus buah ataupun tidak hadir di ruang makan 

pusat pelatihan saat jam makan dikarenakan sedang mengikuti turnamen dan kegiatan 

lain. Jumlah 460 porsi diperoleh dari 46 responden yang mengkuti Recall Diet sekurang-

kurangnya lima kali ulangan dan dianggap dalam sehari mengonsumsi dua porsi jus buah. 

 

Tabel 9. Rekapitulasi Konsumsi Buah Selama 20 Hari oleh 46 Atlet 

Jenis Buah Responden  

(Atlet) 

Responden  

(%) 

Porsi  

(Buah/Potong) 

Porsi  

Per atlet  

Jeruk 43 93,48 98 2,13 

Semangka 37 80,43 54 1,20 

Pisang 31 67,39 41 0,89 

Naga 30 65,22 49 1,07 

Pepaya 30 65,22 45 0,98 

Pir 28 60,87 37 0,80 

Apel 27 58,70 56 1,22 

Melon 19 41,30 25 0,54 

Rambutan 15 32,61 150 3,26 

 Keterangan: 

- 1 Porsi untuk buah rambutan adalah 10 buah 

- 1 Porsi untuk buah naga, semangka dan pepaya adalah dalam potong dan beratnya 100 gram. 

 

Dari Tabel 9 dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi buah tertinggi adalah jeruk, 

semangka, dan pisang. Buah jeruk dikonsumsi oleh 43 orang sebanyak 98 buah yang 

setiap orangnya dapat mengonsumsi dua buah jeruk. Buah yang kurang disukai adalah 

apel, melon, dan rambutan. Penyajian menu buah potong ditentukan oleh pihak instalasi 

gizi sehingga responden tidak bisa bebas memilih sajian buah yang diinginkan. Dalam 

Recall Diet 20 hari minimal ada 1.702 porsi buah potong yang dikonsumsi dan dari 

rekapitulasi didapat 421 porsi buah potong. Selisih porsi dapat terjadi akibat responden 

yang tidak mengonsumsi buah potong baik karena tidak suka buah tersebut atau tidak 

hadir pada saat makan siang dikarenakan sedang mengikuti pertandingan ataupun ada 

kegiatan lainnya. Jumlah 460 porsi diperoleh dari 46 responden yang mengikuti Recall 

Diet 24 jam selama 20 hari sekurang-kurangnya lima kali ulangan dan dianggap dalam 

sehari mengonsumsi dua porsi buah potong. 
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Penelitian Recall Diet 24 jam selama empat minggu dilakukan antara bulan Januari 

hingga Februari 2017. Responden yang diteliti sebanyak 107 orang yang dapat menjawab 

pertanyaan sesuai kelengkapan, kewajaran, dan konsistensi jawaban responden terhadap 

seluruh pertanyaan. Jumlah responden yang didapat hanya 107 orang dikarenakan 15 

orang lainnya tidak hadir di ruang makan karena bertepatan dengan pelaksanaan turnamen 

antar daerah pada saat pelaksanaan penelitian. Dari penelitian Recall Diet 24 Jam 

kemudian diperoleh hasil konsumsi buah baik jus maupun buah potong di PB Djarum 

Kudus (Tabel 10 dan Tabel 11). Rumus perhitungan rekapitulasi Recall Diet 24 Jam 

terdapat pada Lampiran 3, sedangkan data konsumsinya terdapat pada Lampiran 7.  

 

Tabel 10. Rekapitulasi Konsumsi Jus Buah oleh responden 

Jenis Buah 

 

Responden  

(Atlet) 

Responden  

(%) 

Porsi  

(Gelas) 

Porsi  

Per atlet 

Jeruk 107 100,00 315 2,94 

Mangga 83 77,57 185 1,73 

Naga 72 67,29 145 1,36 

Alpukat 67 62,62 123 1,15 

Jeruk nipis 47 43,93 86 0,80 

Sirsat 46 42,99 76 0,71 

Jambu 45 42,06 73 0,68 

Strawberry 44 41,12 84 0,79 

Belimbing 33 30,84 35 0,33 

Melon* 31 28,97 57 0,53 

Nanas* 23 21,50 34 0,32 

Apel 23 21,50 33 0,31 

Pisang 20 18,69 24 0,22 

Tomat 13 12,15 15 0,14 

Mangga & Jeruk 4 3,74 4 0,04 

Jeruk & Mangga 2 1,87 2 0,02 

Nanas & Apel 2 1,87 2 0,02 

Wortel, Apel & Jeruk nipis 1 0,93 1 0,01 

Keterangan: 

- Penelitian dilakukan setiap Selasa dan Kamis selama empat minggu sehingga diperoleh 

delapan kali ulangan. 

- Porsi untuk jus buah adalah dalam gelas ukuran 250 ml. 

- *: buah tidak selalu tersedia setiap hari 
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Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa jus buah yang paling disukai adalah jus jeruk, jus 

manga, dan jus buah naga. Selama empat minggu diketahui bahwa 315 porsi jus jeruk 

dikonsumsi hingga 107 responden, per atlet dapat mengonsumsi hampir tiga gelas. Jus 

buah campuran lebih dari satu jenis buah yang kurang disukai adalah jeruk dengan 

mangga, jeruk dengan apel, dan jus wortel, apel dengan jeruk nipis. Jus buah satu jenis 

buah yang kurang disukai adalah jus apel, pisang, dan tomat. Jus apel dianggap kurang 

disukai karena 23 orang hanya mengonsumsi 33 porsi jus apel saja sedangkan jus nanas 

dikonsumsi 34 porsi. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 7.  

 

Selama empat minggu diketahui bahwa 15 porsi jus tomat dikonsumsi oleh 13 responden 

sehingga rata-rata konsumsi jus tomat oleh setiap atlet tidak mencapai setengah porsi. 

Pada olahan jus campuran cenderung kurang disukai oleh responden karena peminatnya 

sangat rendah, hanya 1-4 orang saja. Oleh sebab itu, berdasarkan Tabel 10 diketahui 

bahwa jus yang kurang diminati responden adalah jus apel, pisang, dan tomat. Perbedaan 

yang mencolok pada frekuensi konsumsi antar jus buah ini terjadi karena di PB Djarum, 

responden memiliki kebebesan untuk memilih jus buah yang ingin dikonsumsi. Total 

porsi jus buah yang dikonsumsi responden dalam Recall Diet 24 jam adalah 674 porsi 

namun semestinya adalah 1.284. Angka tersebut diperoleh dari konsumsi jus setiap Selasa 

siang dan malam serta Kamis siang dengan responden sebanyak 107 orang. Selisih jumlah 

responden ini disebabkan oleh responden yang tidak hadir pada waktu makan ataupun 

tidak mengonsumsi jus buah.  

 

Tabel 11. Rekapitulasi Konsumsi Buah Potong oleh Responden 

Jenis Buah Responden  

(Atlet) 

Responden  

(%) 

Porsi  

(Buah/Potong) 

Porsi  

Per Atlet 

Semangka 102 95,33 395 0,95 

Apel 92 85,98 179 0,86 

Rambutan 89 83,18 890 0,83 

Naga 86 80,37 225 0,80 

Pisang 75 70,09 136 0,70 

Pir 66 61,68 70 0,62 

Jeruk 64 59,81 84 0,60 

Pepaya 46 42,99 63 0,43 
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(Lanjutan Tabel 11) 

Keterangan: 

- Penelitian dilakukan setiap Selasa dan Kamis selama empat minggu sehingga diperoleh 

delapan kali ulangan. 

- Buah apel, pisang, pir, dan jeruk disajikan dalam URT buah. 

- 1 Porsi untuk buah rambutan adalah 10 buah 

- 1 Porsi untuk buah naga, semangka dan pepaya adalah dalam potong dan beratnya 100 gram. 

 

Dari Tabel 11 dapat diketahui bahwa tingkat konsumsi buah tertinggi adalah semangka, 

apel dan rambutan. Sebanyak 102 orang responden mengonsumsi 395 potong semangka, 

jadi per orang dapat mengonsumsi semangka 3-4 potong. Buah yang kurang diminati 

dilihat dari konsumsinya yang rendah adalah pepaya, jeruk, dan pir. Total porsi buah 

potong yang dikonsumsi responden dalam Recall Diet 24 Jam selama empat minggu 

adalah 1.241 porsi namun seharusnya adalah 1.712 porsi. Angka tersebut diperoleh dari 

konsumsi jus setiap Selasa siang dan malam serta Kamis siang dan malam dengan 

responden sebanyak 107 orang. Selisih yang begitu jauh ini dapat disebabkan oleh 

responden yang tidak hadir pada waktu makan ataupun tidak mengonsumsi jus buah. 

Menu buah potong yang ada di PB Djarum Kudus disusun oleh bagian instalasi gizi 

sehingga responden tidak bisa memilih sendiri buah potong yang dikonsumsinya.  

 

3.4. Hasil Analisa Sensori 

Pada penelitian sensori, jus buah yang kurang disukai diolah menjadi sembilan macam 

jus yang berbeda. Buah dasar yang digunakan adalah apel, tomat, dan pisang. Buah apel 

diolah menjadi jus apel dengan jeruk nipis, jus apel dengan wortel dan jus apel dengan 

susu fermentasi. Buah tomat diolah menjadi jus tomat dengan wortel, jus tomat dengan 

jambu biji, dan jus tomat dengan jeruk peras. Buah pisang diolah menjadi jus pisang 

dengan susu fermentasi, jus pisang dengan buah naga, dan jus pisang dengan jambu biji. 

Penyajian olahan jus yang digunakan sebagai sampel dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Keterangan: 
- A : Jus apel dengan jeruk nipis 

- B : Jus apel dengan wortel 

- C : Jus apel dengan susu fermentasi 

- D : Jus tomat dengan wortel 

- E : Jus tomat dengan jambu biji 

- F : Jus tomat dengan jeruk peras 

- G : Jus pisang dengan susu fermentasi 

- H : Jus pisang dengan buah naga 

- I : Jus pisang dengan jambu biji  
 

Pada Gambar 2 diketahui bahwa ada sembilan variasi olahan jus yang digunakan untuk 

uji sensori. Pada gambar dengan label huruf A, B, dan C adalah jus apel yang memiliki 

warna lebih ke arah coklat kecuali huruf C karena jus apel dicampur dengan susu 

fermentasi sehingga warnanya perpaduan antara coklat dan putih. Pada gambar dengan 

label huruf D dan F adalah jus tomat yang warnanya lebih ke arah oranye karena ada 

penggunaan wortel dan jeruk peras sedangkan untuk huruf E warnanya lebih kearah 

merah muda karena ada penggunaan jambu biji sebagai campuran jus. Pada gambar 

dengan label huruf G, H, dan I adalah jus pisang. Pada huruf G dan I sampel memiliki 

warna kearah coklat dan permukaan sampel berbusa sedangkan pada huruf H sampel 

memiliki warna ungu karena penggunaan buah naga sebagai campuran jus. 

 

Jus yang telah diolah ini kemudian diberikan kepada responden untuk sensori. Jus apel 

yang telah diolah menjadi tiga jenis jus yang berbeda kemudian dianalisa sensori 

Gambar 2. Berbagai Olahan Jus Buah yang digunakan untuk Uji Sensori 

A B C 

D E F 

G H I 
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berdasarkan parameter rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Pada olahan jus apel, hasil 

analisa sensori dapat dilihat pada Gambar 3. Hasil analisa sensori jus tomat dapat dilihat 

pada Gambar 4 dan hasil analisa jus pisang dapat dilihat pada Gambar 5. Pada Gambar 3 

didapat hasil bahwa jus buah apel yang memiliki skor sensori tertinggi adalah Sampel C 

yaitu olahan jus apel dengan susu fermentasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

jus apel dengan susu ferementasi paling disukai oleh responden. 

 

 

Gambar 3. Skor Tanggapan Responden terhadap olahan Jus Apel 

Keterangan: 

- Sampel A : Jus Apel dengan Jeruk Nipis 

- Sampel B : Jus Apel dengan Wortel 

- Sampel C : Jus Apel dengan Susu Fermentasi 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai 

 

Jus tomat yang telah diolah menjadi tiga jenis jus yang berbeda kemudian dianalisa 

sensori berdasarkan parameter rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Pada olahan jus 

tomat, hasil analisa sensori dapat dilihat pada Gambar 4. Pada Gambar 4 didapat hasil 

bahwa jus buah yang memiliki skor sensori tertinggi adalah Sampel E, yaitu jus tomat 

dengan jambu biji. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari ketiga sampel jus, jus 

tomat dengan jambu biji paling disukai oleh responden. 
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Gambar 4. Skor Tanggapan Responden terhadap olahan Jus Tomat 

Keterangan: 

- Sampel D : Jus tomat dengan wortel 

- Sampel E : Jus tomat dengan jambu biji 

- Sampel F : Jus tomat dengan jeruk peras 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai 

 

Jus pisang yang telah diolah menjadi tiga jenis jus yang berbeda kemudian dianalisa 

sensori berdasarkan parameter rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Pada olahan jus 

pisang, hasil analisa sensori dapat dilihat pada Gambar 5. Pada Gambar 5 didapat hasil 

bahwa jus buah yang memiliki skor sensori tertinggi adalah Sampel H, yaitu jus pisang 

dengan buah naga. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari ketiga sampel jus, jus 

pisang dengan buah naga paling disukai oleh responden. 
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Gambar 5. Skor Tanggapan Responden terhadap olahan Jus Pisang 

Keterangan: 

- Sampel G : Jus pisang dengan susu fermentasi 

- Sampel H : Jus pisang dengan buah naga 

- Sampel I : Jus pisang dengan jambu biji  

- Skala skor sensori 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai 

 

Setelah dilakukan analisa hasil sensori, maka selanjutnya dilakukan uji beda terhadap 

semua jenis sampel jus buah yang ada. Uji beda ditujukan untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan selera kesukaan jus buah terhadap parameter sensori dari jus buah yang 

disajikan. Pada Tabel 12 disajikan perbandingan skor penilaian responden terhadap jus 

buah berdasarkan parameter sensori yang telah ditentukan.  

 

Tabel 12.  Perbandingan Skor Penilaian Responden pada Jus Buah berdasarkan Parameter 

Sensori 

No Sampel Parameter Sensori 

Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

1 A 5,43 ± 2,38ab 6,18 ± 2,14ab 5,43 ± 2,25a 5,70 ± 2,21a 

2 B 6,17 ±2,19ab 6,25 ± 2,13ab 5,50 ± 2,17a 6,95 ± 2,09abc 

3 C 7,02 ± 2,15b 6,78 ± 1,87b 5,77 ± 2,09ab 7,40 ± 2,18c 

4 D 5,55 ± 2,36ab 5,53 ± 2,24ab 6,38 ± 1,89ab 6,60 ± 2,09abc 

5 E 5,93 ± 2,92ab 6,10 ± 2,64ab 5,85 ± 2,44ab 6,40 ± 2,52ab 

6 F 5,18 ± 3,13a 5,10 ± 2,90a 6,13 ± 2,81ab 5,83 ± 2,99abc 

7 G 6,83 ± 2,31ab 5,88 ± 1,90ab 5,58 ± 2,11a 7,33 ± 2,15bc 

8 H 6,58 ± 2,06ab 6,18 ± 2,04ab 7,15 ± 1,97b 7,10 ± 1,81abc 

9 I 6,78 ± 2,43ab 5,85 ± 2,02ab 5,45 ± 1,93a 6,80 ± 2,16abc 
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Tabel 12. (Lanjutan) 

Keterangan: 

- Sampel A : Jus Apel dengan Jeruk Nipis 

- Sampel B : Jus Apel dengan Wortel 

- Sampel C : Jus Apel dengan Susu Fermentasi 

- Sampel D : Jus tomat dengan wortel 

- Sampel E : Jus tomat dengan jambu biji 

- Sampel F : Jus tomat dengan jeruk peras 

- Sampel G : Jus pisang dengan susu fermentasi 

- Sampel H : Jus pisang dengan buah naga 

- Sampel I : Jus pisang dengan jambu biji 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai 

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan 

perbedaan nyata 

 

Dari Tabel 12 dapat diketahui bahwa pada jus apel, olahan jus yang paling disukai adalah 

jus apel dengan susu fermentasi. Penilaian sensori pada jus apel dengan susu fermentasi 

memiliki skor sensori tertinggi, yaitu rasa (7,02 ± 2,15), aroma (6,78 ± 1,87), warna (5,77 

± 2,09), dan keseluruhan (7,40 ± 2,18). Pada jus tomat cenderung kurang disukai oleh 

responden karena skor penilaian pada ketiga jus tomat rendah. Pada jus pisang, olahan 

yang paling disukai adalah jus pisang dengan buah naga. Daya tarik jus pisang dengan 

buah naga ada pada warnanya (7,15 ± 1,97).  

 

Hasil uji korelasi antara karakteristik responden dengan parameter sensori disajikan pada 

Tabel 13 menggunakan Korelasi Parsial Kendall. Uji korelasi digunakan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara usia dan lama menjadi atlet terhadap penilaian 

parameter sensori dari jus yang disajikan. Karakteristik responden berupa jenis kelamin 

diuji menggunakan uji beda yang disajikan pada Tabel 14 hingga Tabel 22. Uji beda 

digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan 

terhadap penilaian parameter sensori dari jus yang disajikan. 
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Tabel 13. Hasil Korelasi antara Karakteristik Responden dengan Parameter Sensori 

No. Karakteristik 

Responden 

Sampel Parameter Sensori 

Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

1 Usia A -0.132 -0,007 -0,181 -0,132 

  B 0,044 0,083 0,120 -0,015 

  C 0,231 0,083 0,019 0,026 

  D -0,034 0,022 0,043 -0,120 

  E -0,197 -0,100 -0,230 -0,182 

  F -0,174 -0,176 -0,332** -0,255* 

  G -0,237 -0,058 -0,206 -0,245* 

  H -0,089 -0,116 -0,101 -0,226 

  I 0,025 -0,021 0,026 -0,019 

2 Lama Menjadi 

atlet 

A -0,082 -0,015 -0,058 -0,097 

 B 0,027 -0,011 0,026 -0,094 

  C 0,242 0,019 0,067 0,089 

  D -0,025 0,005 0,002 -0,177 

  E -0,224 -0,086 -0,121 -0,189 

  F -0,056 -0,133 -0,196 -0,112 

  G -0,002 0,153 -0,143 0,002 

  H -0,103 -0,188 -0,133 -0,157 

  I 0,016 -0,093 0,052 0,018 

Keterangan: 

- A : Jus apel dengan jeruk nipis 

- B : Jus apel dengan wortel 

- C : Jus apel dengan susu fermentasi 

- D : Jus tomat dengan wortel 

- E : Jus tomat dengan jambu biji 

- F : Jus tomat dengan jeruk peras 

- G : Jus pisang dengan susu fermentasi 

- H : Jus pisang dengan buah naga 

- I : Jus pisang dengan jambu biji  

** p<0,01 (2-tailed); 

*p<0,05 (2-tailed). 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada Tabel 13 diketahui bahwa usia dan lama menjadi atlet 

secara umum tidak berhubungan dengan parameter sensori (nilai p>0,05). Selain itu, lama 

menjadi atlet juga tidak berhubungan dengan parameter sensori (nilai p>0,05). Namun, 

karakteristik responden berupa usia menunjukkan hubungan negatif jus tomat dengan 

jeruk peras (Sampel F). Semakin tinggi usia atlet diketahui bahwa atlet semakin tidak 

menyukai jus tomat dengan jeruk peras sehingga perlu dicari bentuk olahan lain dari jus 

tomat.   
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Tabel 14. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Apel 

dengan Jeruk Nipis  

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 5,90±2,34a 6,40±1,98a 5,45±2,33a 6,00±2,18a 

Perempuan 4,95±2,39a 5,95±2,31a 5,40±2,23a 5,40±2,26a 

Keterangan:  

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 14 menyajikan uji beda antara jenis kelamin dengan Sampel A, yaitu jus apel 

dengan jeruk nipis. Parameter sensori yang digunakan adalah rasa, aroma, warna, dan 

keseluruhan. Dari keempat parameter sensori ini diketahui bahwa penilaian responden 

laki-laki dan perempuan terhadap jus apel dengan jeruk nipis tidak beda nyata. Namun, 

dapat diketahui bahwa responden laki-laki lebih menyukai jus apel dengan jeruk nipis 

daripada responden perempuan. 

 

Tabel 15. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Apel 

dengan Wortel 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,00±2,07a 6,00±1,86a 5,26±2,20a 6,74±1,79a 

Perempuan 6,41±2,40a 6,59±2,48a 5,82±2,16a 7,24±2,46a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 15 menyajikan hasil uji beda antara jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan dengan Sampel B, yaitu jus apel dengan wortel. Uji beda dilakukan antara 

jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan parameter sensori, yaitu rasa, aroma, 

warna, dan keseluruhan. Hasil uji beda yang didapat dari jus apel dengan wortel adalah 

tidak terdapat beda nyata pada semua parameter sensori. Namun responden perempuan 

cenderung lebih menyukai jus apel dengan wortel daripada responden laki-laki. 
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Tabel 16. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Apel 

dengan Susu Fermentasi 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 7,59±1,95b 7,11±1,95a 6,15±2,09a 7,81±2,17b 

Perempuan 5,85±2,15a 6,08±1,55a 5,00±1,96a 6,54±2,03a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 16 disajikan hasil analisa uji beda antara jenis kelamin responden laki-laki 

dan perempuan dengan Sampel C, yaitu jus apel dengan susu fermentasi. Pada pengujian 

ini digunakan parameter sensori berupa rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Hasil yang 

diperoleh dari uji beda yaitu hanya parameter keseluruhan yang dinilai beda oleh 

responden laki-laki dan perempuan. Dari uji beda ini diketahui pula bahwa reponden laki-

laki cenderung lebih menyukai jus apel dengan susu fermentasi daripada responden 

perempuan. 

 

Tabel 17. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Tomat 

dengan Wortel 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,08±2,36a 5,79±2,38a 6,58±1,98a 6,75±2,23a 

Perempuan 4,75±2,21a 5,13±2,03a 6,06±1,77a 6,38±1,82a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Tabel 17 merupakan tabel hasil uji berda antara jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan dengan Sampel D, yaitu jus tomat dengan wortel. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan parameter rasa, aroma, warna dan keseluruhan jus tomat dengan wortel. 

Uji beda menunjukkan bahwa menurut responden laki-laki dan perempuan tidak ada 

perbedaan nyata pada jus tomat dan wortel. Namun diketahui bahwa jus tomat dengan 

wortel cenderung lebih disukai responden laki-laki daripada responden perempuan. 
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Tabel 18. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Tomat 

dengan Jambu Biji 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,86±2,43a 7,00±2,32b 6,29±2,35a 7,09±2,23b 

Perempuan 4,89±3,13a 5,11±2,66a 5,37±2,52a 5,63±2,65a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 18 disajikan hasil uji beda antara jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan dengan Sampel E, yaitu jus tomat dengan jambu biji. Parameter sensori yang 

digunakan dalam uji beda adalah rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Hasil uji beda 

menunjukkan bahwa menurut responden laki-laki dan perempuan, aroma dan keseluruhan 

jus tomat dengan jambu biji terdapat beda nyata. Selain itu, diketahui bahwa responden 

laki-laki lebih menyukai jus tomat dengan jambu biji daripada responden perempuan.  

 

Tabel 19. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Tomat 

dengan Jeruk Peras 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,42±3,01b 6,69±2,79b 7,37±2,67b 7,11±2,90b 

Perempuan 4,05±2,85a 3,67±2,20a 5,00±2,49a 4,67±2,63a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada tabel 19 disajikan hasil uji beda dari jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan dengan Sampel F, yaitu jus tomat dengan jeruk peras. Parameter sensori yang 

digunakan dalam uji beda adalah rasa, aroma, warna, dan keseluruhan. Hasil dari uji beda 

jus tomat dengan jeruk peras menurut responden laki-laki dan perempuan adalah adanya 

perbedaan nyata pada parameter aroma, warna, dan keseluruhan. Diketahui pula bahwa 

responden laki-laki cenderung lebih menyukai jus tomat dengan jeruk peras daripada 

responden perempuan. 
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Tabel 20. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Pisang 

dengan Susu Fermentasi 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,08±2,36a 5,79±2,38a 6,58±1,98a 6,75±2,27a 

Perempuan 4,75±2,21a 5,13±2,03a 6,06±1,77a 6,38±1,82a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 20 disajikan hasil uji beda antara jenis kelamin dengan Sampel G, yaitu jus 

pisang dengan susu fermentasi. Parameter sensori yang digunakan dalam uji beda adalah 

rasa, aroma, warna, dan keseluruhan jus pisang dengan susu fermentasi. Dari hasil uji 

beda diketahui bahwa uji beda antara jenis kelamin dengan semua parameter sensori jus 

pisang dengan susu fermentasi tidak terdapat beda nyata. Namun diketahui bahwa 

responden laki-laki cenderung lebih menyukai jus pisang dengan susu fermentasi 

daripada responden perempuan.  

 

Tabel 21. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Pisang 

dengan Buah Naga 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,86±2,43a 7,00±2,32b 6,28±2,35a 7,10±2,23b 

Perempuan 4,89±3,13a 5,11±2,66a 5,37±2,52a 5,63±2,65a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 21 disajikan hasil uji beda antara jenis kelamin responden laki-laki dan 

perempuan dengan Sampel H, yaitu jus pisang dengan buah naga. Parameter sensori yang 

digunakan adalah rasa, aroma, warna dan keseluruhan. Dari pengujian ini diketahui 

bahwa parameter aroma dan keseluruhan memiliki perbedaan nyata. Diketahui juga 
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bahwa jus pisang dengan buah naga cenderung lebih disukai oleh responden laki-laki 

daripada responden perempuan.  

 

Tabel 22. Perbandingan Pemberian Respon Antara Jenis Kelamin terhadap Jus Pisang 

dengan Jambu Biji 

 Rasa Aroma Warna Keseluruhan 

Laki-laki 6,42±3,01b 6,68±2,79b 7,37±2,67b 7,18±2,90b 

Perempuan 4,05±2,85a 3,67±2,20a 5,00±2,49a 4,67±2,63a 

Keterangan: 

- Skala sensori adalah 1-10, nilai 1 menunjukkan nilai sensori paling tidak disukai dan nilai 

10 menunjukkan nilai sensori paling disukai  

- Semua nilai dinyatakan dalam nilai mean ± standar deviasi 

- Angka dalam satu kolom yang memiliki superscript yang berbeda menunjukkan perbedaan 

nyata 

 

Pada Tabel 22 disajikan perbandingan pemberian respon antara jenis kelamin responden 

laki-laki dan perempuan terhadap jus pisang dengan jambu biji. Parameter sensori yang 

digunakan dalam perbandingan pemberian respon ini adalah rasa, aroma, dan 

keseluruhan. Dari perbandingan pemberian respon ini diketahui bahwa rasa, aroma, 

warna, dan keseluruhan terdapat perbedaan nyata. Jus pisang dengan buah naga lebih 

disukai oleh responden laki-laki.  

 

 


